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ierapi Madu Terhadap Penuruaan Frekuensi Diare Pada Anak Ealita De;rgan
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ABSTR{K

.:: r Belakang: Angka kejadian diare di Jawa Barat masih menjadi urutan
- .-r dan masih bersifat endernis, kliususnya di Kota Batdung n:enempati

: rcenlpat. Diare akut pada balita dapat menyebabkan dehidrasi dalam r.l.aktu
: . rndalian yang dapat dilakukan dengan memberikan rehidrasi oralit sesuai

j;,kter. Rehidrasi oralit dapat digabungkan dengan madu, dimana madtr
. . '{sr sebagai antioksidan, sehingga mampu meminimalkan &ekuensi diare.
- uan \{engetahui gambaran penatalaksanaan terapi madu pada anak balita
-i'. dlare alrut dan mengetahui faktor yal1g mempengaruhi penatalaksanaan

:ersebut. Metode: Desain peaelitian virtual dengan studi kasus deskriptif.
-- - rck Penelitian dilakukan kepada clinical instructure salah satu RS di Kota

-.rg Fokns studi ditujukan pada penatalaksanaan terapi rnadu dan faktor-
, ' ': \ ang mempengaruhi penatalalisanaan. pengumpulan data dilakukan dengan

: :.ara dan online search. Hasil analisis diolah secara narasi dari hasil. ; '\ Hasil: Revisi SOP terkait iudikasi dan penatalaksanaan, sefta gambaran' . ;:rdukung intervensi rneiiputi madu mudah didapatkan, harga madu

-'.:Li. rn€rghemat biaya pengobatan dan dapat dilakukan di Rumah, serta
: pengharnbatnya yaitu efek rnadu lambat, dan diberikan pada pasien dengan

, :.,is1 teilentu. Kesimpulan: madu dapat digunakan sebagai terapi tarnbahan
, '::'. tnelakukan intervensi terhadap penurunan frekueosi diare. Saran: Peneliti
: - -.LItr\'& diliarapkan dapat mengimplementasikan terapi madu dikernudian hari.
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